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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

 

A. Tempat dan Waktu Penelitian 

1. Tempat Penelitian  

Penelitian ini dilaksanakan  di SMP Negeri 1 Cilimus yaitu di Jalan 

SMP No. 8 Desa Bojong Kecamatan Cilimus Kabupaten Kuningan. 

2. Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan sesuai dengan tahap-tahap yang harus 

dilalui yaitu dari mengajukan proposal hingga penyusunan laporan. 

Penelitian ini dilaksanakan dari  bulan September 2012 sampai dengan  

bulan November 2012. 

 

B. Metode Penelitian 

Dalam suatu penelitian diperlukan suatu metode yang sesuai dan dapat 

membantu mengungkapkan suatu permasalahan yang akan dikaji 

kebenarannya, penggunaan metode dalam penelitian disesuaikan dengan 

masalah dan tujuan penelitiannya. Hal ini berarti metode penelitian 

mempunyai kedudukan yang sangat penting dalam pelaksanaan pengumpulan 

dan analisis data. Adapun yang dimaksud metode itu sendiri yang 

dikemukakan oleh Surakhmad (1980) bahwa “Metode adalah merupakan cara 

utama yang dipergunakan untuk mencapai tujuan misalnya untuk menguji 

hipotesis dengan mempergunakan teknik serta alat-alat tertentu”. Sedangkan 

Arikunto (2010) menjelaskan penelitian adalah“Suatu proses yang dilakukan 
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oleh peneliti yang bertujuan untuk mencari jawaban atas pertanyaan yang 

diajukan melalui prosedur ilmiah yang telah ditentukan”. 

Dari penjelasan para ahli tersebut dapat dijelaskan kembali bahwa 

metode merupakan suatu cara yang digunakan oleh peneliti untuk 

mempermudah memecahkan suatu permasalahan dengan menggunakan 

teknik atau alat-alat tertentu sehingga dapat mempermudah memperoleh hasil 

sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai. Sedangkan penelitian merupakan 

tujuan untuk mencari jawaban atas pertanyaan-pertanyaan yang telah 

ditentukan. 

Sedangkan metode penelitian yang dijelaskan Arikunto (2010) yaitu 

Metode penelitian adalah cara yang digunakan oleh peneliti dalam 

mengumplkan data penelitian”. Ada beberapa metode yang biasa 

dipergunakan dalam suatu penelitian di antaranya historis, deskriptif, dan 

eksperimen.Berkaitan dengan masalah yang ingin dikaji maka metode yang 

digunakan penulis dalam penelitian ini adalah metode eksperimen. Tentang 

metode eksperimen dijelaskan oleh Arikunto (2010) sebagai berikut: 

“Penelitian eksperimen merupakan penelitian yang dimaksudkan untuk 

mengetahui ada tidaknya akibat dari ”sesuatu” yang dikenakan pada 

subjek selidik. Dengan kata lain penelitian eksperimen mencoba meneliti 

ada tidaknya hubungan sebab akibat”.  

 

Hal ini untuk memperoleh gambaran yang jelas sehingga tujuan 

penelitian tercapai seperti yang diharapkan. Oleh karena itu metode yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah metode eksperimen. Secara spesifik 

dapat dikemukakan bahwa penelitian ini ingin meneliti ada tidaknya pengaruh 
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model pembelajaran pendekatan taktis terhadap pemahaman siswa terhadap 

pola-pola permainan sepak bola. 

 

C. Desain Penelitian 

Desain penelitian dalam skripsi ini adalah Pretest and posttest group 

Design. Menurut Arikunto (2010) rancangan penelitian eksperimen model ini 

dapat digambarkan sebagai berikut : 

Tabel 3.1. Pretest -Posttest Group Design 

 

 

Keterangan : 

T1 : Pretest  yang dilaksanakan pada kelas eksperimen 

X : Perlakuan berupa model pemelajaran pendekatan taktis yang 

diberikan pada kelas eksperimen 

T2 : Posttest yang dilaksanakan pada kelas eksperimen 

 

Rancangan ini merupakan salah satu bagian dari rancangan penelitian 

yang bersifat pra-eksperimental. Dalam rancangan ini digunakan sekelompok 

subjek. Pertama-pertama subjek ini diberi penilaian pretest untuk mengetahui 

nilai pemahaman siswa terhadap pola-pola permainan sepak bola sebelum 

diberikan perlakuan kemudian diberikan pendekatan taktis selanjutnya 

dilakukan tes akhir (Postest). 

 

 

 

Kelompok Pretest Perlakuan Posttest 

Eksperimen T1 X T2 

Kontrol T1 X T2 
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D. Langkah-langkah Penelitian 

 

Mengenai langkah-langkah penelitian, Sutresna (2002) yang 

diadaptasi dari Gay (1996) menjelaskan bahwa umumnya langkah penelitian 

diawali dengan proses penelusuran masalah, penelusuran data dan teori, 

perumusan hipotesis, penentuan metode penelitian, analisis dan interpretasi 

data, penarikan kesimpulan, implikasi dan saran.  Tahap persiapan dalam 

tahap ini adalah sebagai berikut: 

1. Tahap Persiapan 

Langkah awal pada tahap persiapan sebelum melaksanakan penelitian 

adalah studi pendahuluan selain itu survei tempat untuk mendapatkan data 

studi pustaka dan data empirik kemudian dilanjutkan pembuatan proposal 

penelitian, langkah selanjutnya adalah membuat program latihan dan instrumen 

penelitianberdasarkan kisi-kisi soal yang telah dibuat dengan bimbingan dosen 

pembimbing.  Tahap selanjutnya adalah melakukan koordinasi dengan pihak 

sekolah dalam hal ini guru bidang studi yang bersangkutan untuk 

melaksanakan uji coba instrumen. Uji coba instrumen untuk menentukan soal-

soal yang akan digunakan dalam penelitian (pretest dan postest). Analisis data 

hasil uji coba instrumen merupakan langkah akhir dalam tahap persiapan 

sebelum melaksanakan penelitian. 

2. Tahap Pelaksanaan Penelitian 

Langkah awal tahap pelaksanaan penelitian adalah menentukan dua 

kelompok sampel yaitu kelompok eksperimen dan kelompok kontrol, 

selanjutnya diadakan tes awal (pretest) kepada kedua kelompok penelitian.Soal 
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pretest menggunakan soal hasil analisis dan uji coba instrumen 

penelitian.selesai melakukan pretest, pada kelompok eksperimen diberi 

perlakuan berupa kegiatan pelatihann dengan menggunakan pendekatan taktis, 

sedangkan kelompok kontrol dengan perlakuan berupa pembelajaran dengan 

menggunakan metode konvensional Proses pembelajaran berlangsung 

sebanyak 2 kali pertemuan pada tiap kelasnya. Selesai diberi perlakuan 

diadakan tes akhir (postest) untuk kedua kelompok penelitian. Tes akhir berupa 

soal-soal yang sama dengan ketika dilakukan tes awal (pretest) 

 

3. Tahap Akhir Penelitian 

Tahap berikutnya  adalah melakukan analisis data hasil tes awal 

(pretest) dan tes akhir (postest) untuk kedua kelompok penelitian dengan 

menggunakan uji statistik. Langkah selanjutnya adalah penarikan kesimpulan 

berdasarkan hasil uji statistik yang telah dilakukan sebelumnya.Penarikan 

kesimpulan merupakan langkah paling akhir dalam prosedur penelitian.Tahap 

penelitian terlihat dalam bagan sebagai berikut. 
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Bagan 2.Langkah-langkah Penelitian 

 

 

 

 

Studi Pendahuluan 

Menyusun proposal penelitian 

Pembuatan  program latihan dan 

instrumen 

Uji coba Instrumen 

Revisi instrumen 

Analis data hasil uji coba instrumen 

Kelas Kontrol 

Pretest 

Pelatihan Sepakbola dengan 

model komando 

Pelatihan Sepakbola  
denganpendekatan taktis 

Pretest 

Kelas eksperimen 

Postest 

Analisis data 

Hasil dan pembahasan 

Kesimpulan 

Postest 
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E. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Untuk memecahkan suatu masalah penelitian perlu adanya data atau 

informasi dari objek penelitian yang akan diteliti dalam mendukung 

ketercapainya suatu tujuan penelitian yang penulis lakuakan. Peran populasi 

dalam suatu penelitian sangat diperlukan untuk mendapatkan data dan 

informasi yang akan diteliti berdasarkan permasalahan dalam penelitian. 

Arikunto (2010) menjelaskan bahwa yang dimaksud populasi adalah 

“keseluruhan subjek penelitian”. Sedangkan Sugiyono (2003) menjelaskan 

bahwa:  

“Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau 

subjek yang mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang 

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan ditarik kesimpulannya”.  

 

Dari pendapat tersebut, populasi adalah keseluruan objek atau subjek 

penellitian yang mempunyai karakeristik tertentu untuk dipelajari dan ditarik 

kesimpilannya. Adapun yang menjadi populasi dalam penelitian ini Sekolah 

Menengah Pertama (SMP) Negeri 1 Cilimus yang berada di Kecamatan 

Cilimus Kabupaten Kuningan dengan jumlah populasi 50 siswa yang 

mengikuti ekstrakulikuler sepakbola.  

 

2. Sampel 

Mengenai sampel Sugiyono (2003) menjelaskan bahwa “Sampel adalah 

sebagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut”. 

Pengambilan sample dalam penelitian ini pertama dilakukan dengan cara 

purposive sampling yaitu teknik sampel yang digunakan jika peneliti 
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mempunyai pertimbangan-pertimbangan tertentu didalam penentuan sampel. 

hal ini dilakukan dengan pertimbangan bahwa pada waktu pembagian kelas 

pihak sekolah telah membagi siswa dengan pembagian yang sama atau 

homogen dan berdasarkan tujuan tertentu.  

Sesuai dengan penjelasan tersebut di atas, penulis memilih dan 

menentukan sebagian dari populasi yang ada untuk dijadikan sampel 

penelitian, penentuan sampel dengan maksud untuk mengurangi populasi yang 

terlalu banyak jumlahnya. Besarnya sampel yang digunakan dalam penelitian 

ini berjumlah 25 siswa. 

 

F. Instrumen Penelitian 

Dalam suatu penelitian, diperlukan alat ukur untuk mengumpulkan data 

dari sampel penelitian. Sugiyono ( 2009 ) menyebutkan: “Alat ukur dalam 

penelitian biasanya dinamakan instrumen penelitian.” Menurut Arikunto  

(2010 ), “Instrumen adalah alat pada waktu peneliti menggunakan metode”. 

Instrumen penelitian merupakan alat untuk mengukur data. Dalam 

pelaksanaan penelitian ini, kelompok eksperimen diberikan latihan sebanyak 

tiga kali dalam seminggu yaitu pada hari selasa, kamis dan sabtu selama 4 

minggu atau dalam 12 kali pertemuan. Mengenai hal ini penulis mengacu 

pada pendapat Setiawan ( Agselia 2012 ) yang mengatakan bahwa :  

”Pelaksanaan latihan paling sedikit tiga hari per minggu, baik untuk 

olahraga kesehatan maupun untuk olahraga prestasi. Hal ini disebabkan 

daya tahan seseorang akan mengalami penurunan setelah tujuh puluh dua 

jam tidak melakukan latihan”. 
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Berdasarkan pengertian di atas, untuk memperoleh data hasil penelitian 

yang berupa peningkatan pemahaman terhadap pola-pola permainan 

sepakbola siswa digunakan instrumen penelitian berupa tes soal pilihan ganda 

dan lembar observasi, tes yang akan dilakukan peneliti adalah sebagai 

berikut: 

 

1. Jenis Instrumen 

Instrument yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari dua macam 

instrumen, yaitu berupa tes soal pilihan ganda pola-pola permainan sepakbola 

, lembar observasi keterampilan bermain sepakbola terlampir pada lampiran 

11 dan lampiran 3. 

a. Tes soal pilihan ganda 

Arikunto (2008) menyatakan tes merupakan alat atau  prosedur yang 

digunakan untuk mengetahui atau mengukur seuatu dalam suasana, dengan 

cara dan aturan-aturan yang sudah ditentukan. Tes ini dilakukan untuk 

mengukur seberapa besar peningkatan pemahaman siswa apakah mengalami 

peningkatan atau tidak setelah melakukan pelatihan dengan menggunakan 

pendekatan taktis dan yang tidak menggunakan pendekatan taktis pada 

ekstrakulikuler sepakbola. 

Bentuk tes yang digunakan adalah pilihan ganda sebanyak 25 soal 

dengan empat alternatif jawaban. Tes tertulis yang dilakukan berupa test awal 

(pretest) dan tes akhir (postest). Tes awal tujuannya untuk mengetahui 

pemahaman sebelum diberi perlakuan sedangkan tes akhir dilakukan untuk 
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melihat peningkatan pemahaman siswa setelah belajar dengan menggunakan 

model pendekatan taktis pada pola-pola permainan sepakbola. 

b. Lembar Observasi 

Observasi atau pengamatan merupakan suatu teknik atau cara 

mengumpulkan data dengan jalan mengadakan pengamatan terhadap kegiatan 

yang sedang berlangsung (Sukmadinata, 2009). Observasi ini dilakukan 

dengan tujuan untuk memperoleh data dan informasi tentang pemahaman 

yang dimiliki siswa pada saat pelaksanaan pelatihan dengan menggunakan 

pendekatan taktis. 

 

2. Uji Instrumen Penelitian 

Sebelum digunakan, instrument tes diuji coba dan dianalisis 

kelayakannya melalui uji validitas, uji reliabilitas, tingkat kesukaran dan 

indeks daya pembeda soal. 

a. Uji Validitas 

Sebuah tes disebut valid apabila tes itu dapat tepat mengukur apa yang 

dihendak diukur (Arikunto, 2008). Tes dikatakan memiliki validitas jika hasil 

tes tersebut memiliki kesejajaran dengan kriteria yang harus dipenuhi. 

Pengujian validitas instrumen pada penelitian ini adalah dengan 

menggunakan rumus yang digunakan validitas item tes dengan menggunakan 

bantuan program butir soal Anates berikut adalahcara menghitung secara 

manual menggunakan rumus korelasi product moment sebagai berikut: 
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         rxy = 

(Arikunto, 2008 ) 

Keterangan: 

rxy  = Tingkat validitas 

N    = Jumlah responden 

x    = skor tiap butir soal 

y    = skor total 

Σxy = jumlah hasil penelitian antara skor X dan skor Y  

 

Jika r hitung> r tabel, maka item valid, sedangkan jika sebaliknya yaitu r hitung< r 

tabel , maka item tidak valid. 

 

Hasil analisis validasi uji coba selengkapnya dapat dilihat Hasil analisis 

uji validasi, yaitu Soal tes pemahaman dengan jumlah 30 pertanyaan, 

sebanyak 5 butir soal tidak valid, 25 soal tes valid. soal tes untuk penelitian 

berjumlah 25 butir soal. Dengan df= n-2 dan rtabel 0.413. Lebih jelas bisa 

dilihat pada lampiran 10. 

 

b. Reliabilitas 

Reliabilitas instrumen adalah ketetapan suatu tes apabila diteskan kepada 

subyek yang sama ( Arikunto, 2008 ). Reliabilitas artinya dapat dipercaya 

juga dapat diandalkan. Gunanya untuk mengetahui hasil yang ajeg, uji 

reliabilitas ini dihitung dengan menggunakan bantuan program butir soal 

Anates berikut adalahcara menghitung secara manual yaitu menggunakan  

rumus sebagai berikut: 
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        r11 = 2 x r ½ ½ 

               1 + r ½ ½  

(Arikunto, 2008) 

Keterangan 

r11  = reliabilitas seluruh tes 

r ½ ½ = korelasi antara skor-skor setiap belahan tes 

 

Tabel 3.2 Kriteria Koefisien Korelasi 

Koefisien korelasi Keterangan 

0, 81 - 1,00 Sangat tinggi 

0,61 – 0,80 Tinggi 

0,41- 0, 60 Cukup 

0,21 – 0,40 Rendah 

0,00 – 0,20 Sangat rendah 

 

Hasil analisis uji reliabilitas, yaitu : untuk soal tes pemahaman 

mempunyai r11= 0,90 termasuk kriteria reliabilitas sangat tinggi. Hasil 

analisis uji reliabilitas secara lengkap dapat dilihat pada lampiran 10. 

c. Daya Pembeda 

Untuk mengetahui daya pembeda tiap butir soal ditentukan dengan 

rumus:       %100x
NA

BB
DP BA     

( Karno To, 1996) 

Keterangan: 

DP = Indeks daya pembeda satu butir soal tertentu 

BA = Jumlah jawaban benar pada kelompok atas 

BB = Jumlah jawaban benar pada kelompok bawah 

N A = Jumlah siswa pada salah satu kelompok A atau  
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Adapun kriteria daya pembedanya sebagai berikut: 

Negatif – 9 %  = Sangat Buruk, harus dibuang 

10%    -  19%  = Buruk, Sebaiknya dibuang 

20%    -  29%  =  Agak baik, Kemungkinan perlu direvisi 

30%    -   49% = Baik 

50 % keatas     = Sangat Baik  

 

Hasil analisis daya pembeda soal dari 30 soal tes yaitu: kriteria soal 

sangat baik 20 butir soal, kriteria soal baik 5 butir soal, kriteria soal agak baik 

5 butir soal. Soal yang sangat mudah dan sangat sukar tidak digunakan. Soal 

yang digunakan untuk instrumen penelitian sebanyak 25 soal. Selengkapnya 

bisa dilihat pada lampiran 8 

d.  Tingkat Kesukaran 

Untuk mengetahui tingkat kesukaran tiap-tiap butir soal ditentukan 

dengan rumus:             

%100x
NN

BB
TK

BA

BA




  

        ( Karno To,1996)                                                                                                                              

Keterangan: 

TK=Indeks tngkat kesukaran satu butir soal tertentu 

BA = Jumlah jawaban benar pada kelompok atas 

BB = Jumlah jawaban benar pada kelompok bawah 

N A = Jumlah siswa pada salah satu kelompok A dan B 

 

Untuk mengetahui kriteria tingkat kesukaran menggunakan pedoman berikut: 

0%   - 15%  =  sangat sukar, sebaiknya dibuang 

!6%   - 30% = Sukar 

30%  - 70% = Sedang 

71%  - 85% = Mudah 

86%  -  100% = Sangat Mudah, Sebaiknya dibuang. 
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Hasil analisis tingkat kesukaran soal dari 30 soal tes yaitu: kriteria 

kriteria soal sukar 7 butir soal, kriteria soal sedang 23 butir soal. Soal yang 

digunakan untuk instrumen penelitian sebanyak 25 soal. Untuk lebih jelas 

bisa dilihat pada lampiran 9. 

G. Teknik Analisis Data Penelitian 

1. Uji N-Gain 

Untuk melihat peningkatan hasil belajar siswa antara sebelum dan 

sesudah diberi perlakuan pada pendektan taktis dianalisis dengan cara 

membandingkan skor pretest dan postest. Peningkatan yang terjadi sebelum 

dan sesudah pembelajaran dihitung dengan rumus g faktor (N-gain)yaitu : 

etesMaksimum

pretesPostes

SS

SS

Pr

 gain



  

(Meltzer,2002) 

Berikut interpretasi N-gain: 

Jika, g ≥ 0,7  =   tinggi 

Jika, 0,3 ≤ g ≤ 0,7  =   sedang 

Jika, g ≤  0,3  =   rendah 

 

 

H. Uji Statistik 

1. Uji Prasyarat 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah sebaran data 

tersebut normal atau tidak. Uji selanjutnya apakah memakai statistik 
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parametrik atau non parametrik. Uji normalitas juga bisa diolah dengan 

SPSS for window versi.16,  Berdasarkan hasil pengujian normalitas, data 

terdistribusi normal, untuk lebih jelas lihat pada lampiran 16-18 

b. Uji Homogenitas 

Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah sampel satu 

dengan yang lainnya memiliki persamaan atau tidak.Untuk mengetahui 

suatu data homogen atau tidak, maka peneliti menggunakan program SPSS 

for window versi 16, berdasarkan hasil pengujian homogenitas, data tersebut 

bervarian homogen. 

2. Uji Hasil Penelitian 

a. Uji Hipotesis  

Uji hipotesis digunakan untuk menjawab hipotesis yang diajukan, 

berdasarkan uji hipotesis maka dapat disimpulkan dalam penelitian ini, 

yaitu: 

Ha : Terdapat pengaruh yang signifikan terhadap pemahaman siswa SMP 

Negeri 1 Cilimus dengan menggunakan model pembelajaran 

pendekatan taktis. 

Pada penelitian ini untuk menguji hipotesis penulis menggunakan uji t 

(Independent Sample T test), hal ini berdasarkan hasil uji normalitas dan 

homogenitas yang menyatakan data bersifat normal dan homogen sehingga 

tidak dilakukan uji yang lainnya. 
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1. Perumusan Hipotesis  

H0 : µ1 = µ2 

H0 : µ1 ≠ µ2 

Dengan Ketentuan: 

1. thitung  ≥ ttabel maka hipotesis H0 ditolak dan Ha diterima. Artinya 

Terdapat pengaruh yang signifikan terhadap pemahaman siswa SMP 

Negeri 1 Cilimus dengan menggunakan pendekatan taktis. 

2. thitung  ≤ ttabel maka hipotesis H0 diterima dan Ha dotolak. Artinya Tidak 

terdapat pengaruh yang signifikan terhadap pemahaman siswa SMP 

Negeri 1 Cilimus dengan menggunakan pendekatan taktis. 

b. Analisis Lembar Observasi 

dalam pengolahan data observasi penulis menggunakan rumus 

sebagai berikut: 

 

(Sudijono,2004) 

Keterangan: 

P = Angka prosentase / Jumlah yang diharapkan 

F = Alternative Jawaban (Frekuensi yang dicari) 

N = Number of Case ( Jumlah frekuensi/ banyaknya individual) 

 

Interpretasi  

Sangat Baik  = > 80% 

Baik  = 66% < x < 80% 

Cukup = 50% < x <65% 

Kurang  = < 50% 

 

 (Koentjoroningrat, 1990 dalam Fitria, 2009) 


